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ABSTRAK 
 
 
 

Veva Nellone Syahputeri          : Rancang Bangun Trainer kit Dasar Listrik 
dan Elektronika Penerapan Fault Finding 

 
      Upaya untuk penguatan kompetensi lulusan sesuai bidang keahlian terus 
diupayakan terutama melalui optimalisasi proses pembelajaran. Diantara upaya 
itu adalah menggunakan media pembelajaran yang tidak hanya menguatkan 
kompetensi bidang studi tetapi juga keterampilan berpikir. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan trainer kit sebagai media pembelajaran dasar 
listrik dan elektronika penerapan fault finding pada mata pelajaran Dasar Listrik 
dan Elektronika. Metode yang digunakan adalah metode Design and 
Deveploment (D&D) Richey and Klein yang terdiri dari tiga tahap diantaranya 
Planning (perancangan), Production (produksi), dan Evaluation (evaluasi). 
Penilaian kelayakan trainer kit dilakukan oleh para pakar dengan instrumen 
berupa angket. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa trainer kit memiliki 
kinerja yang baik. Trainer kit juga dinilai sangat layak ditandai dengan nilai 
validitas 0,85 dan reabilitas 0,87 untuk digunakan sebagai media pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Indonesia menganut sistem pendidikan nasional yang merata 

diseluruh wilayah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 ketentuan umum pasal 1 ayat 

8 menyatakan bahwa jenjang pendidikan merupakan tahapan pendidikan 

yang ditetapkan berdasarkan tingkatan perkembangan peserta didik, 

tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang dikembangkan.  Tahapan 

tersebut terbagi menjadi empat jenjang, salah satunya pendidikan 

menengah.  

      Standar isi pendidikan diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 

2016 Bab 2 tingkat kompetensi menyatakan bahwa tingkat kompetensi 

jenjang pendidikan menengah adalah tahap conceptual/constructed 

knowledge, yang dikelompokkan lebih generik menjadi tiga ranah yaitu 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pada kompetensi ranah 

pengetahuan peserta didik sudah mampu memahami, menerapkan, 

menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan yang diterimanya pada 

bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah, sedangkan pada 

kompetensi ranah keterampilan peserta didik mampu menunjukkan 

keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara efektif, kreatif, 

mandiri dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan 

pembelajarannya disekolah. 
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      Selanjutnya ditetapkan standar proses dalam Undang-Undang Nomor 

22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 

yang menyatakan bahwa standar proses adalah kriteria pelaksanaan 

pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Untuk 

mencapai kompetensi lulusan maka dibuat perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan proses pembelajaran serta penilaian hasil pembelajaran. 

Dimana sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan atau dengan kata lain, sasaran 

pembelajaran tersebut adalah kompetensi. Maka dalam standar proses 

tersebut ditentukanlah model, media, evaluasi dan menajemen kelas. 

      Berdasarkan pengalaman saat praktik lapangan (PPL), jurusan Teknik 

Elektronika Industri (TEI) SMK Negeri 1 Anyer merupakan jurusan yang 

cukup diminati oleh peserta didik dengan jumlah 35 siswa. Salah satu 

mata pelajaran yang ada di jurusan TEI yaitu Dasar Listrik dan 

Elektronika (DLE), memiliki 4 jam pelajaran. Dasar Listrik dan 

Elektronika (DLE) memiliki dua puluh satu poin kompetensi dasar.  

Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Kompetensi dasar dibagi 

menjadi dua aspek, yaitu aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 

Pencapaian kompetensi pada setiap mata pelajaran di tingkat satuan 

pendidikan diukur berdasarkan nilai ambang batas kompetensi atau biasa 

disebut KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).   
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      Batas KKM untuk mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 

adalah 75. Guru akan selalu mengadakan remedial bagi siswa yang 

nilainya berada di bawah KKM. Hal tersebut dilakukan agar seluruh 

siswa dapat mencapai KKM yang ditetapkan yaitu sama dengan atau 

diatas 75. Melihat sejauh mana penguasaan kompetensi mata pelajaran 

Dasar Listrik dan Elektronika, berikut rekapitulasi hasil belajar siswa 

pada ujian semester ganjil kelas X Jurusan Teknik Elektronika Industri di 

SMK Negeri 1 Anyer berdasarkan batas KKM yang ditentukan. 

Tabel 1. Hasil Belajar Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Dasar  
Listrik dan Elektronika Siswa Kelas X Jurusan Teknik 
Elektronika Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Ketuntasan KKM 
Nilai ≥ 75 Nilai < 75 

Jumlah % Jumlah % 
TEI  35 12 34,28 23 65,71 

Jumlah 35 12 34,28 23 65,71 
Sumber : Guru Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 

      Data pada tabel 1 membuktikan bahwa proses pembelajaran belum 

sesuai dengan standar proses. Mengacu pada unsur pembentukan KKM, 

unsur kompleksitas pengajaran perlu mendapat perhatian untuk semua 

pihak. Unsur tersebut terdiri atas model, media, evaluasi dan menajemen 

kelas. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, pembelajaran yang 

monoton karena berpusat pada guru, serta peralatan laboratorium dan 

sumber media yang kurang mendukung mempengaruhi hasil belajar 

siswa sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Dengan demikian untuk 

mencapai aspek pada setiap kompetensi, penyampaian materi perlu 

menggunakan model serta media yang efektif.  
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      Penerapan media dalam penyampaian materi dapat berupa 

penggunaan alat bantu. Alat bantu yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran dasar listrik dan elektronika berupa trainer kit. Penggunaan 

trainer kit dapat mempermudah peserta didik dalam penyerapan materi 

pembelajaran, karena adanya aplikasi langsung dari teori yang 

dijabarkan. Hasil penelitian Hariyanto, dkk (Jurnal Pendidikan Teknik 

Elektro ,2020) mengatakan bahwa penggunaan trainer kit dalam 

pembelajaran meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan perolehan 

n-gain 0.73 yang termasuk dalam kategori “efektifitas tinggi”, sedangkan 

Nizar Syaefrudin dalam penelitiannya, mendapatkan hasil peningkatan 

belajar peserta didik sebanyak 74,3% pada penggunaan trainer kit 

sebagai media pembelajaran. Dengan demikian penerapan trainer kit 

sebagai media pembelajaran dikatakan dapat meningkatkan kompetensi 

peserta didik.  

      Griffin,dkk (Assesment and Teaching Of 21st Century Skills, 2012)  

mengelompokkan keterampilan yang diperlukan pada abad 21 adalah 

ways of thinking, ways of working, tools for working, skill for living in 

the world. Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

SMK/MAK dalam lampiran poin 7, menyebutkan bahwa lulusan 

SMK/MAK harus “Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif  dalam mengambil keputusan” dan pada poin 10 

“Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 
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kompleks”. Berpikir kritis adalah suatu keterampilan berpikir reflektif 

untuk mengambil keputusan dalam memecahkan masalah yang kompleks 

dalam menghadapi kehidupan dunia kerja secara kreatif. Dengan 

demikian keterampilan berpikir menjadi salah satu poin penting untuk 

dimiliki oleh setiap lulusan SMK/MAK. 

      Keterampilan berpikir dapat dibangun melalui model pembelajaran 

yang diterapkan dalam proses belajar, hal ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian Yulita Sinabang bahwa model pembelajaran (Problem Base 

Learning) yang digunakan dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

peserta didik, penelitian lain oleh Bethalisa menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran (Kooperatif Tipe Jigsaw) yang digunakan meningkatkan 

keterampilan berpikir kategori tinggi pada peserta didik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran membantu upaya 

mengoptimalkan pembekalan keterampilan berpikir sesuai dengan 

kompetensi lulusan, yakni kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta 

menuntaskan masalah pada bidang Elektronika. Salah satu bentuk model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran berpikir orde tinggi (MPBOT) 

yang diterapkan dengan strategi fault finding. Fault finding adalah upaya 

peserta didik secara mandiri-berkelompok untuk menjawab pertanyaan 

dan menuntaskan masalah melalui temuan kesalahan (Muhammad 

Anwar, 2016:4). 

      Berdasarkan penjelasan dan permasalahan tersebut, media 

pembelajaran berupa trainer kit merupakan media pembelajaran yang 
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dapat membantu meningkatkan kompetensi peserta didik. Dengan 

demikian penelitian tentang “ Rancang Bangun Trainer kit Dasar Listrik 

dan Elektronika Penerapan Fault Finding “ perlu dilakukan. 

B. Identifikasi Masalah 

      Identifikasi masalah dalam penulisan tugas akhir ini memiliki 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Rendahnya penguasaan kompetensi siswa pada mata pelajaran dasar 

listrik dan elektronika, dilihat dari hasil belajar yang kurang optimal. 

2. Adanya tuntutan untuk meningkatkan keterampilan berpikir terhadap 

kompetensi lulusan SMK dalam menghadapi abad 21.  

3. Metode pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran dasar 

listrik dan elektronika di SMK Negeri 1 Anyer belum optimal dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir. 

C. Batasan Masalah 

      Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini memiliki batasan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran berupa Trainer kit digunakan untuk 

meningkatkan kompetensi pada pembelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika. 

2. Media pembelajaran berupa Trainer kit menerapkan metode fault 

finding dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir pada pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. 
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3. Penelitian mengacu pada kompetensi dasar untuk pelajaran Dasar 

Listrik dan Elektronika Kelas X Teknik Elektronika Industri selama 

satu semester, meliputi kompetensi dasar 4.16 sampai dengan 4.18. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang ada yaitu : 

1. Bagaimana merancang trainer kit dasar listrik dan elektronika 

tersebut. 

2. Bagaimana menerapkan strategi fault finding pada penggunaan 

trainer kit dasar listrik dan elektronika tersebut. 

3. Bagaimana penguasaan materi pembelajaran dengan trainer kit dasar 

listrik dan elektronika tersebut. 

E. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dari uraian diatas sebagai berikut : 

1. Menghasilkan trainer kit dasar listrik dan elektronika pada materi 

ajar dasar listrik dan elektronika yang mampu meningkatkan 

kompetensi siswa. 

2. Menerapkan metode fault finding pada media pembelajaran berupa 

trainer kit materi ajar dasar listrik dan elektronika yang mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa. 

F. Manfaat Penelitian  

      Adapun manfaat dari penulisan proposal sebagai berikut : 
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1. Salah satu alat penunjang dalam menerapkan pembelajaran berdasar 

pada kompetensi dasar mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika.  

2. Dapat membantu siswa dalam usaha meningkatkan kompetensi serta 

keterampilan berpikir pada mata pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika. 

3. Dapat mempermudah pendidik dalam usaha menyampaikan 

pembelajaran guna meningkatkan pencapaian kompetensi siswa pada 

mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Trainer kit dasar listrik dan elektronika penerapan fault finding 

sebagai alat dalam upaya meningkatkan pencapai kompetensi siswa, 

hal ini sejalan dengan  teori Cone of Experience bahwa semakin 

konkret media yang digunakan maka semakin nyata pengalaman 

yang dicapai oleh siswa dan dengan cepat dapat menguasai konsep. 

2. Trainer kit dasar listrik dan elektronika penerapan fault finding 

sebagai alat dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir siswa, 

karena secara mendasar strategi fault finding berprinsip pada 

taksonomi bloom dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa. 

B. Saran 

      Penelitian rancang bangun trainer kit dasar listrik dan elektronika 

penerapan fault finding memiliki keterbatasan, sehingga disarankan 

untuk penelitian yang berkaitan dengan pengembangan media 

pembelajaran ini. Saran tersebut terperinci sebagai berikut. 

1. Penambahan titik ukur untuk mengetahui besar arus pada sistem 

yang memerlukannya sebagai bagian dari analisis rangkaian. 
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2. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai implementasi langsung 

trainer kit sebagai media pembelajaran pada kegiatan pembelajaran 

langsung mata pelajaran dasar listrik dan elektronika. 
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